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ABSTRAK

Tujuan kegiatan P2M ini adalah menghasilkan prodestupa artikel ilmiah yang siap
diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Kimia Indoneéi®Kimla). Untuk mencapai
tujuan tersebut, dilakukan kegiatan pelatihan peanlartkel ilmiah kepada guru-guru
kimia yang tergabung dalam MGMP Kimia Kabupatenadtgasem. Kegiatan pelatihan
yang dilakukan diawali dengan berkoordinasi dendd&MP Kimia Kabupaten
Karangasem mengenai jadwal dan tempat pelaksanddh Pelatihan pencarian
informasi ataubrowsing internet, pembekalan penulisan artikel ilmiah, apbbn
menganalisis artikel, dan pembuatan artikel iimilegiatan dirancang selama satu
bulan penuh dari tanggal 23 September sampai de@agggal 31 Oktober 2012 yang
dilaksanakan di SMAN 1 Amplapura. Kegiatan pembakaltentang pencarian
informasi atau browsing internet, penulisan proposal penelitian tindakaslak
penulisan artikel ilmiah, analisis artikel, dan feeratan artikel ilmiah dilakukan pada
tanggal 23 Septermber 2012. Jumlah peserta yang pada kegiatan pembekalan
tersebut ini sebanyak 16 orang dari 30 orang yangddng. Pada pembekalan ini,
peserta sangat antusias bertanya, tidak saja tmerkdengan artikel yang akan dibuat,
tetapi juga berkaitan dengan penelitian tindakadaskeSetelah itu dilanjutkan dengan
penulisan artikel yang dibimbing oleh dosen-dosangyterlibat dalam kegiatan P2M
ini. Penulisan artikel dilanjutkan di rumah masmgsing selama satu bulan. Selama
penulisan artikel ini, peserta dapat berkonsultzealui telepon atau email. Kemudian,
pada tanggal 31 Oktober 2012 peserta hadir membatikal yang telah dibuat dalam
kegiatan pembimbingan. Jumlah peserta yang hada kagiatan ini sebanyak 11 orang
dari 30 orang yang diundang. Pada kegiatan inirfesBberikan kesempatan untuk
menanyakan masalah-masalah yang dihadapi berkaiésngan penulisan artikel.
Jumlah artikel yang dapat dikumpulkan pada kegiatesebanyak enam buah artikel.

Kata-kata kunci: pelatihan, artikel, guru kimia

1. Pendahuluan
Jabatan fungsional guru adalah jabatan fungsicara ynempunyai ruang lingkup,

tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakk&giatan mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta didik pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan form@aéndidikan dasar, dan pendidikan
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menengah sesuai dengan peraturan perundang-undgag@rdiduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil. Guru adalah pendidik profesional demgtugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mendan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendaikformal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Oleh karena itu, peranandalam memajukan pendidikan dan
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berksighingat penting dan strategi.

Mengingat pentingnya peranan guru dalam memajulardidikan nasional dan
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, gang berkualitas di masa
sekarang dan di masa yang akan datang mutlak walgaer! Untuk itu, pemerintah
melalui Menteri Negara Pendayaan Aparatur Negaragelaarkan Permenegpan
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Angka Fundsiama dan Angka Kreditnya.
Unsur dan sub unsur kegiatan guru yang dinilai arigleditnya meliputi pendidikan,
pembelajaran/ pembimbingan, pengembangan keprofedierkelanjutan, dan
penunjang. Pengembangan keprofesian berkelanjutiputa sub unsur pengembangan
diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Publ&iailmiah dapat meliputi publikasi
ilmiah atas hasil penelitian atau gagasan inoyatda bidang pendidikan formal dan
publikasi buku teks pelajaran. Pada Pasal 16 Agatd{nyatakan bahwa “Untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggii daru pertama, pangkat penata
muda, golongan ruang llla sampai dengan guru utgmaagkat pembina utama,
golongan ruang IVe wajib melakukan kegiatan pengerghn keprofesian
berkelanjutan yang meliputi sub unsur pengembamganpublikasi ilmiah, dan/atau
karya inovatif.” Peraturan ini mulai berlaku 1 Jari2011. Ini menyisyaratkan kepada
kita bahwa guru-guru harus melakukan pengembangajikd mengusulkan kenaikan
jabatan/pangkat. Salah satu pengembangan diri glapgt dilakukan oleh guru-guru
adalah dengan membuat karya ilmiah yang dipubkisssdalam jurnal ilmiah.

Untuk membantu guru-guru kimia alumni Jurusan R#ikdhn Kimia dalam
mempublikasikan hasil-hasil penelitian atau gaggsamikiran kritisnya, lkatan Alumni
Jurusan Pendidikan Kimia (IKA-Kim) FMIPA UniversgtaPendidikan Ganesha
(Undiksha) membuat suatu wadah komunikasi ilmiaimgylerupa jurnal ilmiah. Jurnal
ini kemudian diberi nama Jurnal Pendidikan Kimiadnesia (disingkat JPKimla).
Dalam perkembangannya, keberadaan jurnal ini tidakya untuk menampung hasil-

hasil penelitian dari guru-guru kimia alumni Junug¥endidikan Kimia Undiksha, tetapi

55



juga untuk mempublikasikan karya dari seluruh p@nptaktisi, pemerhati pendidikan,
dan pengembang kurikulum, khususnya dalam bidandigé&an kimia. Melalui media
komunikasi berupa JPKimla ini, para peneliti daakpisi dalam bidang pendidikan
kimia dapat menyebarluaskan hasil-hasil penelitian gagasannya kepada masyarakat
ilmiah sehingga masyarakat ilmiah dapat mengimpigastkan hasil-hasil penelitian
atau gagasan kritis tersebut untuk meningkatkanitasapendidikan di negara kita.
Selain oleh guru-guru kimia, hasil-hasil penelitimang dipublikasikan dalam JPKimla
ini juga dapat dimanfaatkan oleh semua pemangkierkegman, termasuk dinas
pendidikan dan perguruan tinggi dalam rangka mesaitkgun kualitas pendidikan.

JPKimla terbit dua kali yaitu periode April dan Oker setiap tahunnya. Setiap
terbitan memerlukan sekitar 10 artikel. Untuk merof@h jumlah 10 artikel setiap
terbitan atau nomor tentu bukan pekerjaan yang mulMemang ada kebijakan di
Jurusan Pendidikan Kimia bahwa kekurangan artikehalipenuhi dari artikel skripsi
mahasiswa S1. Selain itu, kekurangan artikel seé#idptan akan dback upoleh artikel
dari dosen-dosen di Jurusan Pendidikan Kimia. Keayaya, jumlah artikel yang
diharapkan dari guru-guru kimia alumni Jurusan Riékan Kimia sangat kurang. Apa
yang menjadi harapan ketika JPKimla di bentuk yaiewadahi hasil-hasil penelitian
atau gagasan dari guru-guru kimia, tidak dapatetarpi. Dari dua nomor yang sudah
terbit, kebanyakan tulisan berasal dari dosen-dds@nmahasiswa Jurusan Pendidikan
Kimia yang telah menyelesaikan skripsi. Jurusan didman Kimia memang
mewajibkan kepada mahasiswa agar membuat artiledl p@nelitian dari skripsinya.
Artikel inilah yang sementara menjadi penopang parhan artikel JPKimla.

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen D)kiementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 152@&!2/tentang Publikasi Karya
lImiah. Isi surat edaran tersebut adalah sebagéittePertama, untuk lulus program
sarjana, mahasiswa harus telah menghasilkan makalai terbit pada jurnal ilmiah.
Kedua, untuk lulus program magister, mahasiswash&lah menghasilkan makalah
yang terbit pada jurnal ilmiah nasional, diutamakamg terakreditasi Dikti. Ketiga,
untuk lulus program doktor, mahasiswa harus telahghasilkan makalah yang terbit
pada jurnal internasional. Ketentuan ini merupagamecahan atas masalah paceklik
publikasi ilmiah. Pemerintah berasumsi bahwa pemgsaj kuantitas publikasi ilmiah
dapat dijadikan indikasi peningkatan kualitas kahyaah.
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Berkaitan dengan surat edaran ini, mahasiswa JurBeamdidikan Kimia telah
memiliki wadah untuk menerbitkan artikel skripsirda@am JPKimla. Oleh karena itu,
kehadiran dari JPKimla ini juga merupakan solugji mahasiswa Jurusan Pendidikan
Kimia yang mungkin akan sulit menerbitkan artikelrnyasil penelitian skripsinya. Ini
berarti, JPKimia tidak akan kekurangan artikel knsetiap terbitan, paling tidak
disuplai oleh artikel dari hasil penelitian skripsiahasiswa di Jurusan Pendidikan
Kimia. Namun, jurnal yang baik adalah jurnal yangmpublikasikan artikel yang
berasal dari luar. Dengan kata lain, jurnal tidakya memuat artikel dari dalam atau
kalangan sendri (Jurusan Pendidikan Kimia Undikstedpi juga memuat artikel dari
luar. Salah satu syarat jurnal agar bisa diakrsiditi@h Dikti adalah artikel yang dimuat
paling tidak 60% berasal dari luar. Ini tentu pgkan yang tidak mudah.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan artikel yang berdaalluar, pihak pengelola
perlu melakukan sosialisasi JPKimla kepada petugis Untuk hal ini, sosialisasi telah
dilakukan kepada guru-guru kimia yang ada di preipBali, Jawa Timur, dan Nusa
Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur ketikat i&#aKim. Pengelola juga telah
melakukan sosialisasi JPKimla ke universitas dr luadiksha, seperti Universitas
Pendidikan Indonesia, Universitas Negeri Semarbimiyersitas Negeri Surabaya, dan
Universitas Sri Wijaya dengan cara mengirimkan cbrierbitan JPKimla kepada salah
satu dosen di universitas tersebut dan mengimbaendyang bersangkutan akan
mengarahkan mahasiswa menulis artikel di JPKim&ngElola juga telah membuat
web JPKimla (masiloffline), namun belum bisa dipload ke web Undiksha dengan
alasan birokrasi. Karena JPKimla belum terakredlitpara penulis masih enggan
memasukkan artilkel atau tulisannya.

Penulis luar yang paling layak disasar adalah gumu kimia alumni Jurusan
Pendidikan Kimia Undiksha yang ada di propinsi Bdllamun, secara umum
kemampuan guru-guru kimia menulis artikel ilmiahsthasangat rendah. Untuk itu,
melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M)pengelola memberikan
pelatihan tentang penulisan artikel ilmiah bagiugguru kimia. Mengingat jangkauan
dan jumlah guru-guru kimia sangat banyak, kegigiatatihan ini dilakukan secara
bertahap, yaitu setiap tahunnya dilaksanakan palatdi satu kabupaten/kota. Pada
tahun 2011, kegiatan pelatihan penulisan artikedi bguru-guru kimia ini telah

dilakukan di kabupaten Gianyar. Dari kegiatan dilgzaten Gianyar ini telah dihasilkan
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dua artikel yang telah terbit di JPKimia. Untukual2012 ini, kegiatan P2M diarahkan
untuk memberikan pelatihan penulisan artikel ilmbalgi guru-guru kimia di kabupaten
Karangasem.

Kemampuan guru-guru kimia yang ada di kabupateraf@asem dalam menulis
karya ilmiah secara umum masih sangat rendah, maihadiakui bahwa beberapa guru-
guru kimia telah memiliki kemampuan menulis karjmiah yang sangat memadai.
Beberapa dari mereka bahkan menjadi guru telad@mgétat propinsi dan nasional dan
juga memenangkan lomba karya ilmiah (penelitiadakan kelas) di tingkat nasional.
Namun, keberhasilan beberapa orang guru kimiaidiaktdiikuti oleh guru lainnya.
Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikaliean dengan rendahnya
kemampuan guru-guru kimia di kabupaten Karangasemuhs artikel ilmiah dapat
diuraikan sebagai berikut.

Pertama, guru-guru kimia kurang memiliki sumber-samnformasi, seperti buku
dan jurnal. Hal ini dikemukakan oleh beberapa orgng kimia bahwa mereka tidak
memiliki buku atau jurnal sehingga mereka tidakadapendukung tulisannya dengan
teori-teori yang ada. Demikian juga tidak ada pstgkaan di daerah mereka. Walaupun
mereka tidak memiliki sumber informasi yang memaddau tidak terdapat
perpustakaan di daerah mereka yang khusus mengedialdku-buku pendidikan,
mereka sesungguhnya dapat mengaksesatamsing informasi di internet. Asalkan
mereka dapat menuliskan kata-kata kunci dengant,tepereka akan memperoleh
informasi dimaksud dengan cepat. Beberapa seketatatna Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) telah memiliki jaringan intetndi sekolahnya. Namun, mereka
belum bisa memanfaatkan jaringan internet ini secaraksimal karena mereka
kebingungan atau tidak mengetahui cara mengangkéasnasi dengan cepat dan
tepat. Akibatnya, mereka seperti ayam berteluradii,pnamun mati kelaparan. Artinya,
fasilitas internet sudah tersedia, namun merekanbdbisa memanfaatkan fasilitas
internet tersebut secara optimal.

Kedua, guru-guru kimia umumnya tidak memiliki hagénelitian atau gagasan
untuk ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan rasaertama yaitu kurangnya tersedia
sumber informasi berupa buku dan jurnal tentangdiggman. Walaupun guru-guru
kimia tidak memiliki hasil penelitian untuk ditulisnereka dapat menulis gagasan

inovatifnya. Gagasan ini dapat diperoleh dari merabhasil-hasil penelitian atau
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gagasan pemikiran orang lain. Masalah utama adakxieka malas membaca materi
yang berkaitan dengan pendidikan kimia.

Ketiga, kemampuan guru-guru kimia dalam menulisi ateenuangkan ide dalam
tulisan secara umum sangat rendah. Guru-guru kimiamnya tidak terbiasa menulis.
Pekerjaan menulis, dalam hal ini artikel ilmiah,meelukan latihan dan pembiasaan.
Keterampilan menulis ini tidaklah dibawa sejak tahmelainkan diperoleh melalui
proses pembelajaran dan latihan. Orang memilikere@tpilan menulis artikel ilmiah
karena mereka berlatih menulis artikel. Hasil arisya pasti kurang baik pada awal
mereka belajar menulis. Seiring dengan waktu déhala yang keras dan sungguh-
sungguh mereka akan dapat melahirkan artikel betasia

Terakhir, guru-guru kimia tidak memahami aturara tatlis ilmiah dalam jurnal
ilmiah. Mereka membuat judul sangat panjang, bahkareka mengkopi judul
penelitian menjadi judul artikel. Masalah lainnydakh pembuatan abstrak. Mereka
membuat abstrak lebih dari 200 kata, bahkan salamam dengan spasi tunggal.
Demikian juga dengan jumlah kata-kata kunci. Memglanbuat kata-kata kunci lebih
dari lima. Pada bagian pendahuluan, mereka mergurderlalu panjang lebar teori
dan mereka sering mengambil kalimat atau paragraflaiku atau tulisan orang lain
tanpa menyebutkan sumbernya. Di samping itu, tuligang dibuat oleh guru-guru
kimia sering tidak berkaitan antara paragraf yaat slengan paragraf yang lain.
Sementara itu pada metode penelitian, mereka nsedebain penelitian tidak jelas.
Untuk bagian hasil dan pembahasan mereka tidak ajikag hasil secara ringkas.
Rerata tidak disertai standar deviasi. Demikiarajsgring terjadi penyajian ganda, data
yang sama disajikan dalam berbagai bentuk. Artidg#a sudah disajikan dalam bentuk
tabel, juga disajikan dalam bentuk grafik. Dalam pambahasan, guru-guru tidak
membahas temuan secara mendalam, melainkan mé&maardésmuan atau hasil secara
panjang lebar. Demikian juga guru-guru kimia kuramgmbandingkan temuannya
dengan temuan lain yang dihasilkan oleh peneiiti la

Kondisi di atas akan menjadikan guru-guru kimiaaggh konsumen ide, bukan
sebagai produsen ide. Guru-guru kimia hendaknyatdagnghasilkan ide-ide atau
gagasan inovatif yang dapat dibagi ¢tiaring kepada sesama profesi. Jika setiap
orang guru kimia dapat menghasilkan ide-ide inbvddn membaginya kepada guru-

guru kimia lain, maka ide-ide tersebut akan dajailiki oleh guru-guru lain. Dengan
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kata lain, proses berbagi (memberi dan menerima) dlapat berlangsung dengan baik.
Inilah yang sesungguhnya disebut sebagai masyailakah dan masyarakat belajar
(learning community

Luaran yang diharapkan dari kegiatan P2M ini adadikel ilmiah yang siap
dipublikasikan di JPKimla. Dengan demikian, rumuganmasalahan yang akan dicari
jawabannya setelah guru-guru kimia mengikuti kegiaP2M ini adalah sebagai
berikut. (1) Berapa jumlah produk artikel ilmiahngadapat dihasilkan oleh guru-guru
kimia di kabupaten Karangasem yang siap dipublieasidalam JPKimla?, dan (2)
Bagaimana kualitas artikel ilmiah yang dihasilkdehoguru-guru kimia di kabupaten

Karangasem?

2. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Pemecahan masalah di atas didekati dengan mengguriacangka berpikir,
seperti ditunjukkan di bawah. Masalah yang adaapahgan diidentifikasi, kemudian
dirumuskan alternatif pemecahan masalahnya. Kemudiari alternatif pemecahan
masalah yang berhasil diidentifikasi, dipilih aftatif yang paling mungkin dan tepat
sasaran untuk mengatasi masalah yang ada. Set@atilimalternatif yang paling
mungkin dan tepat sasaran, selanjutnya dirumuskatode kegiatan/pelaksanaan
pemecahan masalah. Metode pelaksanaan kegiatarpabgoelatihan. Kegiatan
pelatihan penulisan artikel ilmiah dilakukan dentargkah-langkah sebagai berikut.

Penulis berkoordinasi dengan pengurus MGMP Kinahupaten Karangasem

berkaitan dengan kegiatan pelatihan, terutama nmmangéempat dan jadwal
pelaksanaan. Kegiatan pelatihan ini kan dilaksamadeda tanggal 23 September2012
sampai Oktober 2012. Pengurus MGMP diharapkan dapambantu penulis
menyiapkan prasarana dan sarana penunjang pelakskegiatan pelatihan. Pengurus
MGMP juga menyurati anggota MGMP untuk menjadi pesedalam kegiatan

pelatihan. Jumlah guru-guru kimia yang diundangegak 30 orang.

Kegiatan ini diawali dengan pemberian informasauajpembekalan kepada
seluruh peserta tentang cara-cara dan trik-trilatcppncarian informasi yang berkaitan
dengan artikel jurnal, buku, makalah, materi bidastgdi, animasi dan video
pembelajaran, dan sebagainya di internet. Setaatbekalan, seluruh peserta berlatih

mengakses informasi di internet.
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Alternatif Pemecahan Masalah M

= Menyediakan sumber-sumber belaja
Permasalahan seperti buku dan jurnal

= Kurangnya kemampuan guru- = Melatih guru-guru dalam mencari
guru kimia dalam mencari |"]|::> informasi di internet
sumber-sumber informasi » Melaksanakan seminar tentang

» Kurangnya kemampuan guru- penulisan artikel ilmiah
anrtl kimia dalam meniili . Mengadakan pe|atihan tentang
penulisan artikel ilmiah

» Menyediakan bimbingan bagi guru-

AL v rAIm A A ArnAans i rAal mamaaalalh At

!

Alternatif yang paling
mungkin dan tetap

Metode Kegiatan

sasaran
= Pelatihan: penulisan artikel imiah <:||] * Melatih guru-guru dalam

bagi guru-guru kimia di kabupaten mencf';lri informasi di internet
« melatih guru-guru tentang

nantilicarnAaniilican artilza

Gambar 1. Bagan Skematis Kerangka Pemecahan Masalah

Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh
guru-guru sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu,
dipandang perlu untuk memberikan penulisan proposal penelitian tindakan kelas. Hal
ini disebabkan oleh dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh guru, maka guru-
guru akan memiliki penelitian yang nantinya dapat ditulis menjadi artikel penelitian.
Pembekalan penulisan proposal penelitian tindakan kelas meliputi tentang penulisan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, hipotesis penelitian, metode penelitian, daftar rujukan, jadwal dan anggaran.
Pada bagian metode penelitian disampaikan tentang subjek dan objek penelitian,

rancangan penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
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Pembekalan penulisan artikel ilmiah meliputi tegtgpedoman penulisan pada
JPKimla. Untuk artikel hasil penelitian, cakupantens@ya meliputi kriteria judul,
identitas penulis, abstrak, pendahuluan, metodeelpi@n, hasil dan pembahasan,
penutup, dan daftar rujukan. Sementara itu, untiikeh kajian putaka atau hasil
gagasan, cakupan materinya meliputi kriteria judidentitas penulis, abstrak,
pendahuluan, pembahasan, penutup, dan daftar rujuRanulisan daftar rujukan
menggunakan sistedmerican Phsychological Assod@t (APA) meliputi antara lain:
(1) penulisan buku cetakan dengan satu penulidyyR) cetakan dengan dua penulis,
(3) buku cetakan dengan editor sebagai penulisb@kl review cetakan dengan dua
orang penulis, (5) brosur cetakan tanpa tahun dapat penulis, (6) bab dalam buku
cetakan yang ada editornya, (7) bab dalam bukka&etgang ada edisi dan editornya,
(8) disertasi/tesis/skripsi yang tidak dipublikasik yang ada dalam database, (9)
laporan pemerintah/koorporasi yang publikasikanaiseonling (10) artikel jurnal
dengan dua orang penulis yang dipublikasikan secalime dan mengandung doi
(digital object installe), (11) artikel jurnal cetakan dengan satu orangupg, (12)
artikel jurnal yang dipublikasikan secaraline oleh dua orang penulis, tanpa doi, (13)
artikel jurnal oleh tiga sampai enam orang penyisg dipublikasikan secamnline
dengan doi, (14) artikel jurnal cetakan oleh tugdau lebih orang penulis, (15) karya
individu di internet, (16) artikel jurnal di inteety (17) artikel majalah cetakan, (18)
artikel majalahonline yang ditemukan dalam database tanpa doi, (19%ehnurnal
dalam CD-ROM, (20) artikel koraonline tanpa doi, (21) artikel koran cetakan dengan
penulis, (22) artikel koran cetakan tanpa penul&3) makalah atau poster yang
dipresentasikan dalam pertemuan, (24) dokumen reemerintah yang diterbitkan
oleh suatu penerbit tanpa penulis dan tanpa lemk@§ lembaga yang ditulis atas
nama lembaga tersebut, (26) karya terjemahan,ssktgsis, dan disertasi, (27) makalah
yang disajikan dalam seminar, penataran atau lokaké28) bahan diskusi di internet,
(29) email pribadi, (30) website tanpa penulis dampa tahun, (31) makalah

dipresentasikan dalam pertemuan, dan (32) absiaiikes onlie tanpa doi.

Materi berikutnya adalah cara pengutipan. Jenisp&nt terdiri atas: (1) satu
pekerjaan oleh satu orang penulis, (2) satu pekerngdeh dua orang penulis, (3) satu
pekerjaan oleh tiga orang penulis, (4) satu pe&rrfdeh empat orang penulis, (5) satu

pekerjaan oleh lima orang penulis, (6) satu pekarjaleh enam orang penulis atau
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lebih, (7) kelompok (ada singkatan sebagai penu{i®) kelompok (tanpa singkatan
sebagai penulis). Selain itu, juga dipaparkan m&etang penggunaan “dan” versus
“&,” cara pengutipan, dan penggunaan bahasa daia taaca.

Setelah peserta diberi pembekalan tentang matetlipan artikel ilmiah, peserta
selanjutnya berlatih menilai artikel yang masuk rkeja redaksi. Peserta diminta
menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk mengaiikel jurnal. Kegiatan
selanjutnya adalah peserta menulis artikel ilmiafdasarkan hasil-hasil penelitian atau
gagasan ilmiahnya. Selama penulisan ini pesertembdibg oleh pelatih (pelaksana
P2M). Kegiatan penulisan ini dilanjutkan di rumahsimg-masing peserta dan mereka
diminta sudah membawa artikel akhir pada bulankb&rya guna diberikan masukan-
masukan untuk menyempurnakan artikel tersebut. @giP2M ini sangat berkaitan
dengan upaya pengembangan profesionalisme guru-guria (MGMP kimia
kabupaten Karangasem). Dengan kegiatan pelatihiangimu-guru kimia memiliki
pengetahuan dan keterampilan membuat artikel ilrsethingga hasil-hasil penelitian
dan gagasan pemikirannya dapat disebarluaskan &epsabyarakat ilmiah. Para
pembaca dapat mengimplementasikan hasil-hasil ifjaneldan gagasan tersebut
sehingga kualitas pendidikan yang berlangsung rdetgdbih baik. Pada gilirannya
nanti adalah peningkatan kualitas hasil belajarsua.

Keberhasilan dari kegiatan pelatihan penulisakertimiah bagi guru-guru kimia
di kabupaten Karangasem dilihat dari kuantitas ldaaditas produk artikel ilmiah yang
dihasilkan dari kegiatan pelatihan tersebut. Tdbelenyajikan aspek yang dievaluasi
dan kriteria indikator pencapaian tujuan. Jumlakep@ pelatihan sekitar tiga puluh
orang guru kimia. Dengan asumsi setiap guru kimembuat satu artikel ilmiah,
dengan demikian akan minimal akan ada 6 artikelgysiap dipublikasikan dalam
JPKimla. Sementara itu, untuk penilaian artikel gggmakan rubrik. Rubrik ini dibuat
dengan mengadaptasi rubrik yang dikembangkan tiehpengelola Jurnal Ilimu
Pendidikan (Universitas Negeri Malang).
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Tabel 1. Rancangan evaluasi

a. Aspek yang dievaluasi &dikator pencapaian tujuan

b. Artikel ilmiah yang dihasilkan | b. Jumlah artikel yang siap dipublikasikan
oleh guru-guru kimia selama dalam JPKimla paling tidak 20% dari jumlgh
kegiatan P2M peserta pelatihan

c. Rara-rata kualitas artikel yang dihasilkan dari
kegiatan pelatihan minimum tergolong baik,
dengan skor minimal 70.

3. Hasil dan Pembahasan

Jumlah peserta yang hadir pada saat kegiatan ambemateri tentang pencarian
informasi atau browsing internet, penulisan proposal penelitian tindakaslak
penulisan artikel ilmiah, analisis artikel, dan greratan artikel ilmiah pada tanggal 23
September 2012 sebanyak 16 orang guru kimia dasr&@y guru yang diundang. Pada
kegiatan pembekalan ini peserta sangat antusiagikuénmateri pembekalan terutama
untuk materi penelitian tindakan kelas. Kenyataanmeserta cukup sering mengikuti
pelatihan tentang penulisan proposal tindakan kelasun mereka masih mengalami
kebingungan dalam hal memilih model pembelajaram mi@angembangkan perangkat
pembelajaran serta membuat instrumen penelitianavgan beberapa dari mereka
telah mengikuti pendidikan S2, mereka masih belusmahami hakekat dari penelitian
tindakan kelas.

Kesulitan yang paling mendasar dialami oleh gumuglimia di kabupaten
Karangasem adalah menulis proposal. Hal ini didedralmleh mereka tidak terbiasa
menulis. Kesulian ini juga dialami oleh guru-gurtika mereka menulis artikel ilmiah.
Artikel yang baik akan dilahirkan dari laporan plren yang baik. Laporan penelitian
ini akan terlahir dari kegiatan penbelitian. Kegratpenelitian akan terlaksana dari
proposal penelitian. Kebanyakan guru-guru tidak mamembuat proposal penelitian.
Hal yang dilakukan oleh guru-guru adalah tidak meatb proposal, tetapi
melaksanakan kegiatan penelitian dan membuat lappeaclitian. Kualitas laporan
penelitian yang dibuat juga tergolong kurang. Alkitya, kualitan artikel yang
dihasilkan juga kurang.

Selama kegiatan penulisan artikel di rumah masiaging, tidak ada guru yang
memanfaatkan kegiatan konsultasi melalui telepan amail. Hal ini disebabkan oleh

beberapa hal. Pertama, mereka akan memanfaatkaatadtedgonsultasi pada saat
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pertemuan terakhir, yaitu pada tanggal 31 Oktol®dr22 Kedua, sebagian dari guru-
guru tidak memiliki bahan untuk ditulis. Ketika diatan pada tanggal 31 Oktober
2012, jumlah guru-guru yang hadir sebanyak 11 orBaga kegiatan ini, sedikit guru-
guru yang memanfaatkan kegiatan konsultasi. Adaadiiieel yang ditulis dari laporan
tesis. Tiga artikel dari kegiatan penelitian tingilakelas dan satu artikel dalam bidang
nonpendidikan, yaitu kimia murni (kajian teoritis)adi, total artikel yang diperoleh
selama kegiatan ini sebanyak enam buah. Jumlatelath memenuhi target minimal
yang dituntut dalam kegiatan P2M ini.

Dari artikel yang dikumpulkan, terdapat lima artikédang pendidikan dan satu
artikel bidang nonpendidikan. Dari lima artikel &) pendidikan, dua artikel
merupakan penelitian eksperimen dan tiga artikeupekan penelitian tindakan kelas.
Kualitas artikel dapat diuraikan sebagai berikattuSartikel dengan kualitas sangat baik
(skor 85), tiga artikel dengan kualitas baik (7&sanya dengan kualitas cukup (60).
Kelemahan yang berhasil diidentifikasi dari tulisguru-guru adalah sebagai berikut.
Masih ada jumlah kata dalam judul lebih dari 12akdumlah kata dalam abstrak lebih
dari 300 kata. Demikian juga, mereka belum mampuoyaéan ide secara terstruktur
dan sistematis. Dalam kaitannya dengan refereresieka menggunakan lebih banyak
referenasi berupa buku atau sumber sekunder, taukaher primer. Untuk kemutahiran
referensi, mereka masih menggunakan referensi yamgnnya lebih dari 10 tahun.
Guru-guru tidak mematuhi aturan penulisan daft@gwkan. Terakhir, jumlah halaman
masih kurang dari yang diharapkan, yaitu sekitarhdaBman. Ada dua artikel yang
jumlah halamannya kurang dari 12 halaman.

Guru-guru kimia sangat antusias mengikuti kegiaRR2M. Mereka merasa
memperoleh sesuatu yang baru. Namun, karena mgdalkaterbiasa menulis, mereka
sangat sulit menghasilkan tuulisan. Mereka dapanahami materi yang diberikan
dengan baik. Namun ketika mereka menulis, merekkagsédak mematuhi aturan tata
tulis karya ilmiah. Sekali lagi, hal ini disebabkateh karena mereka tidak terbiasa
menulis. Mereka sangat bersemangat ketika membtamiang penelitian tindakan
kelas. Hal ini disebabkan oleh setiap guru dihaaapkelakukan penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas harusnya menjadiam dari kegiatan pembelajaran
guru. Hal ini dinyatakan secara implisit dalam Pemdiknas No. 41 tahun 2007. Guru

sangat antusias bertanya tentang hal iklwal yamgaiian dengan penelitian tindakan
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kelas, seperti apa yang menjadi dasar dalam pemilimodel pembelajaran dan
bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaranmdaiel pembelajaran yang
dipilih. Pertanyaan lainnya adalah bagaimana mé&kkuefleksi jika guru hendak
melakukan penelitian tindakan kelas di kelas X padal semseter, sementara siswanya
baru pertama kali menginjak SMA?

Peserta sangat puas dengan jawaban yang dibetdi&annstruktur. Namun, tetap
saja mereka kesulitan dalam menulis. Mereka bérgkan menulis artikel ilmiah dan
menyelesaikannya pada pertemuan berikutnya. Padanpe&an tanggal 31 Oktober
2012, beberapa guru telah membawa artikel yanghsediesai. Sementara yang lain
belum menyelesaikan artikelnya. Mereka akhirnya yakssaikan artikel dari laporan
tesis yang pernah mereka buat ketika mereka mengkuadidikan S2 di Undiksha.
Dengan bimbingan yang disediakan oleh instruktukhiraya mereka dapat
menyelesaikan artikel ilmiah, walaupun kualitasmasih perlu ditingkatkan. Kegiatan
menulis khususnya menulis artikel ilmiah bukanlakgyjaan yang mudah. Untuk dapat
menghasilkan tulisan yang baik, diperlukan latifang banyak. Kemampuan menulis
ini tidak dapat diperoleh dalam waktu sngkat. Latiini memerlukan ketekunan dan
kebiasaan. Keterampilan menulis adalah keterampidarg tidak dibawa sejak lahir,

tetapi keterampilan ini dapat dipelajari dan diege.

4. Penutup

Jumlah guru yang berpartisipasi pada pertemuam&3 September 2012 dan 31
Oktober 2012 masing-masing sebanyak sebanyak bg dian 11 orang. Dari 11 orang
guru yang hadir pada pertemuan kedua dapat dipeestékel sebanyak enam buah,
yang terdiri atas lima buah artikel pendidikan dsatiu artikel dalam bidang
nonpendidikan. Dari lima artikel dalam bidang pelildin, terdapat dua artikel untuk
penelitian eksperimen dan tiga artikel untuk perelitindakan kelas. Kualitas artikel
dapat diuraikan sebagai berikut. Satu artikel dengetegori sangat baik, tiga artikel
dengan kategori baik, dan sisanya tergolong katexdup (skor < 70). Guru-guru
kimia hendaknya meningkatkan kualitas tulisannyagde meningkatkan frekuensi
latihan menulis. Dengan cara itu, kualitas tuligapat ditingkatkan. Selain, itu, guru-
guru hendaknya banyak membaca referensi termassK-haail penelitian yang

dilakukan orang lain agar dapat menghasilkan igerndvatif.
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